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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
[bookmark: _GoBack]Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.
Pengembangan Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Setih Setio 2 Muara Bungo mengacu  pada Standar Nasional Pendidikan (SNP)  untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.
Panduan pengembangan kurikulumdisusun antara lain agar dapat member kesempatan peserta didik untuk: 
1. Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Belajar untuk memahami dan menghayati.
3. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif.
4. Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan 
5. Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
Otonomi dalam pengelolaan pendidikan merupakan Otonomi dalam pengelolaan pendidikan merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para staf, menawarkan partisipasi langsung kepada kelompok-kelompok terkait, dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan. Otonomi sekolah juga berperan dalam menampung konsensus umum tentang pemberdayaan sekolah. Pemberdayaan sekolah dengan memberikan otonomi yang lebih besar, di samping menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan masyarakat juga dapat ditujukan sebagai sarana peningkatan efisiensi, mutu dan pemerataan pendidikan. 
Keterlibatan kepala sekolah dan guru dalam pengambilan keputusan-keputusan sekolah juga mendorong rasa kepemilikan yang lebih tinggi terhadap sekolahnya yang pada akhirnya mendorong mereka untuk menggunakan sumber daya yang ada se-efisien mungkin untuk mencapai hasil yang optimal. Sekolah juga harus mampu mencermati kebutuhan peserta didik yang bervariasi, keinginan staf yang berbeda, kondisi lingkungan yang beragam, harapan masyarakat yang menitipkan anaknya pada sekolah agar kelak bisa mandiri, serta tuntutan dunia kerja untuk memperoleh tenaga kerja yang produktif, potensial, dan berkualitas.
Kondisi Ideal Satuan Pendidikan
	Kondisi ideal yang diharapkan tercapai di SMK Setih Setio 2 Muara Bungo adalah terpenuhinya 8 (delapan) standar nasional pendidikan, sehingga penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan hasil pendidikan yang bermutu pulu dapat tercapai. Dalam sistem pendidikan dasar dan menengah, acuan unuk melihat hal-hal yang menjadi kondisi internal didasarkan pada 8 (delapan) standar nasional pendidikan yang sekaligus merupakan acuan dalam melakukan evaluasi diri. Sedangkan kondisi eksternal didasarkan pada kondisi yang ada diluar lembaga yang berupa peluang dan tantangan, termasuk tuntutan pemangku kepentingan (stackholder) yang terkait dengan pendidikan dasar dan menengah. 
(a)Potensi Internal
1. Sumber Daya Manusia
Memiliki 33 tenaga guru dengan perincian sebagai berikut :
· Guru Normatif 	: 	9  Orang
· Guru Adaptif		:	10 Orang   
· Guru Produktif	: 	13 Orang
· Guru BK		:	1  Orang
2. Latar Belakang Pendidikan Guru
Memiliki guru dengan latar belakang pendidikan  S 2, S 1 dan D 3, dengan perincian sebagai berikut :
· Master (S2)		:	 2 Orang
· Sarjana (S1)		:	28 Orang
· Diploma III (D3)	:	  3 Orang
3. Antusiasme Guru Dan Siswa
Guru dan siswa sangat antusias terhadap program peningkatan kualitas pendidikan/latihan     di SMK SETIH SETIO 2 MUARA BUNGO tinggi  mengingat upaya untuk meningkatkan kualitas dan propesional guru menjadi lebih baik jika ada  satu     tujuan       yang      akan di capai. 
4. Sertifikasi  Nasional
Memiliki guru yang sudah bersertifikat professional berjumlah 5 Orang.
5. Sarana Dan Prasarana
SMK SETIH SETIO 2 MUARA BUNGO memiliki gedung yang cukup memadai , yang terdiri dari ruang teori dan praktek/work shop (DENAH GEDUNG TERLAMPIR)
6. Lokasi Strategis
SMK SETIH SETIO 2 MUARA BUNGO berada di Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan RIMBO TENGAH. Lokasi yang terletak di Ibu Kota Kecamatan dan dekat dengan dunia usaha dan industri 
7. Siswa
Jumlah siswa yang selalu stabil merupakan modal dasar proses pendidikan dan latihan
8. Dukungan Orang Tua Siswa/I	
Dukungan orang tua siswa/i sangat besar terhadap berbagai upaya pengembangan sekolah
9. Komite Sekolah
Komite sekolah telah turut serta berperan dalam proses pendidikan/latihan, praktek,  pengujian dan sertifikasi lulusan
(b) Kelemahan Internal
1. Motivasi
Motivasi yang dimiliki guru untuk mengoptimalkan kinerja yang lemah karena berbagai faktor internal dan eksternal.  Guru yang masa bodoh dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan kemajuan sekolah, dan visi jauh ke depan senantiasa harus diingatkan oleh guru – guru yang menghendaki adanya perubahan. Adanya rasa puas diri dan mengajar hanya sekedar kewajiban formal tanpa reserve apa – apa perlu direkondisikan dengan upaya pimpinan untuk memajukan sekolah. 
2. Pemahaman Visi Dan Misi Sekolah
Terdapat kekeliruan pemahaman misi dan visi sekolah menengah kejuruan yang dianggap tak berbeda dengan sekolah umum. Padahal sesuai dengan tujuan Sekolah Kejuruan adalah mempersiapkan tenaga kerja menengah trampil yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri
3. Penguasaan Teknologi
Perkembangan teknologi yang amat pesat tak dapat diikuti oleh guru-guru sehingga terjadi kesenjangan antara peguasaan teknologi yang dimiliki guru dengan teknologi pada dunia industri/usaha
4. Dana
Diperlukan dana yang besar untuk pengembangan kualitas pendidikan/latihan disebabkan mahalnya bahan/alat yang berteknologi tinggi. Komputer,  Infocus, dan Laptop adalah salah satu perangkat yang mempunyai nilai tinggi.
5. Koordinasi
Kelemahan koordinasi berbagai komponen sekolah menjadikan hambatan ketika melaksanakan suatu kegiatan.

(c) Potensi 
1. Dukungan Dunia Usaha/Industri
Kerja sama dengan dunia usaha/industri membuktikan betapa besar  dukungan 
mereka terhadap pengembangan pendidikan di SMK Setih Setio2 Muara Bungo.
2. Kerjasama yang telah dilakukan antara lain dengan Instansi Pemerintahan dan perusahaan- perusahaan sebagai berikut :
· Dinas Pekerjaan Umum Kab. Bungo
· Dinas Perhubungan Kab. Bungo
· PDAM Kab. Bungo
· Prima Buana Advertising 1
· Prima Buana Advertising 2
· Radio Jaya FM
· Radio Gema Bungo FM
· Radar Bute
· PT. Igasar Cab. Bungo
· London Photo Studio
· Reza Advertising
· CV.Putra Jaya  
· Hotel Amaris
· Hotel Semagi
· Hotel Bungo Plaza
· Kemenag Kab. Bungo
· Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi 
· BPBD Kesbangpol 
· Pengadilan Negeri Muara Bungo
· Dinas Dukcapil
· Badan Kepegawaian Daerah
· Dinas PU
· Dinas Pendidikan Kab. Bungo
· Fakultas Ekonomi Universitas Muara Bungo
· BPKAD
· Sekda Kab. Bungo
· Deperindagkop Kab. Bungo

3. Tempat Kerja Prospektif Bagi Lulusan
Kebutuhan tenaga kerja terampil tak pernah henti, oleh sebab itu lulusan SMK SETIH SETIO 2 MUARA BUNGO memiliki banyak kesempatan mendapat tempat kerja yang prospektif.

(d) Tantangan Eksternal
1. Permintaan Dunia Usaha/Industri
Kondisi ekonomi Indonesia pasca krisis terus membaik terlihat dari indikator menguatnya nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS, diikuti dengan upaya stabilitas hukum dan keamanan akan mengundang banyak investor untuk menanamkan modal di Indonesia. Hal ini akan menggairahkan sektor industri berlanjut dengan peningkatan permintaan/kebutuhan tenaga kerja.
2. Perkembangan Teknologi Pesatnya perkembangan teknologi membuat dunia indiustri membutuhkan tenaga kerja baru yang memiliki kemampuan penguasaan teknologi baru.
3. Animo Masyarakat
	Keinginan masyarakat agar anak mereka  segera bekerja setelah menyelesaikan pendidikan membuat animo masyarakat untuk mengikutkan pendidikan anaknya di SMK menjadi amat besar.
4. Persaingan
	Persaingan terjadi antara SMK  dengan lembaga pendidikan non formal di masyarakat.

Kondisi Nyata Satuan Pendidikan
	SMK Setih Setio 2 Muara Bungo menjadi tumpuan siswa untuk melanjutkan pendidikannya. Setiap tahunnya tamatan SMK Setih Setio 2 Muara Bungo dapat bersaing pada jenjang yang lebih tinggi, seiring dengan perkembangkan teknologi saat ini bukan berarti SMK Setih Setio 2 Muara Bungo tanpa hambatan dalam pengembangan peningkatan mutu siswa dan peningkatan kualitas gurunya, berikut tantangan yang menjadi masalah antara lain: 
1. Keterlibatan pemangku kepentingan dalam KTSP belum memadai.
2. Belum terpenuhinya ruang kelas yang memadai.
3. Belum terpenuhinya ruang penunjang yang representatif, seperti Aula. 
4. Siswa belum mampu mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya dalam dunia kerja.
5. Belum memiliki tenaga laboran yang memadai.
6. Belum memiliki Kepala Tata Usaha yang memiliki Sertifikat KTU
7. Tenaga pendidik belum mencapai 30 % memiliki sertifikat profesi.
Potensi dan Karakteristik SMK Setih Setio 2 Muara Bungo
	Letak yang sangat starategis menjadikan SMK Setih Setio 2 Muara Bungo sangat berpotensi untuk dikembangkan ke lebih baik lagi. Animo siswa untuk masuk ke SMK Setih Setio 2 Muara Bungo sangat tinggi. Karakteristik siswa yang bersekolah di SMK Setih Setio 2 Muara Bungo orientasinya adalah dapat bersaing di dunia kerja saat ini dan masa yang akan datang dan melanjutkan keperguruan tinggi terkemuka dan ternama, sehingga semangat dan motivasi belajar sangat tinggi.
Kurikulum SMK Setih Setio 2 Muara Bungo disusun sebagai dasar proses berjalannya manajemen sekolah terutama dalam bidang proses belajar mengajar yang melibatkan seluruh unsur sekolah.

B. LANDASAN 
1. Landasan Filosofis.
Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Masyarakat Indonesia dengan laju pembangunannya masih menghadapi masalah pendidkan yang berat, terutama berkaitan dengan kualitas, relevansi, dan efisiensi pendidikan.
Mentalitas sebagian besar masyarakat Indonesia, terutama pada masyarakat agraris, dengan ketertinggalannya sebagai akibat penjajahan, belum mendukung tercapainya cita-cita pembangunan nasional. Berbagai kekurangan dan kelemahan mentalitas masyarakat Indonesia tersebut antara lain : suka melakukan terobosan dengan mengabaikan mutu, kurang rasa percaya diri, tidak berdisiplin murni, tidak berorientasi ke masa depan, dan suka mengabaikan tanggung jawabtanpa rasa malu. Terdapat ciri-ciri manusia Indonesia yang menghambat, yaitu hipokrit atau munafik, segan dan enggan bertanggungjawab atas perbuatannya, putusannya, kekuatannya, pikirannya, berjiwa feodal, percaya pada takhayul, boros, lebih suka tidak bekerja keras kecuali kalau terpaksa, ingin cepat kaya, berpangkat, cepat cemburu, dengki dan tukang meniru, Di samping itu terdapat kelemahan lain yang kurang menunjang pembangunan.
       	Menghadapi kondisi masyarakat Indonesia sebagaimana diuraikan di atas, pembangunan pendidikan merupan suatu keharusan dan amat penting untuk dilakukan perubahan ke arah yang lebih baik lagi guna meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Indonesia.
2. Landasan Yuridis 
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Pasal 38 ayat 2 yang menyatakan kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/ madrasah dibawah koordinasi dan supervise dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/ Kota untuk pendidikan dasar dan Provinsi untuk pendidikan menengah. 
Pasal 51 ayat 1 yang menyatakan bahwa pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standard pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah.
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan;
4. Permendikbud Nomor 79 Tahun 2014 tentang Mulok Kurikulum 2013
5. Permendikbud Nomor 60 Tahun 2014 tentang kurikulum SMK
6. Peraturan Mendiknas Nomor 22 tahun 2006 tetang Standar Isi
Standar Isi mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Termasuk dalam SI adalah: kerangka dasar dan struktur kurikulum, Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran pada setiap semester dari setiap jenis dan jenjang pendidikan dasar dan menengah.  SI ditetapkan dengan Permendiknas No. 22 Tahun 2006.
7. Peraturan Mendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan SKL merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagaimana yang ditetapkan dengan Permendiknas No. 23 Tahun 2006.
8. Peraturan Mendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang Standar Sarana dan Prasarana 
9. Permendiknas Nomor 6 tahun 2007 tentang Pelaksanaan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan pada Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;
10. Peraturan Mendiknas Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan.
11. Peraturan Mendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan
12. Peraturan Mendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah.
14. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.
15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan.
17. Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang KI KD
18. Surat edaan dikdasmen nomor 4678 tahun 2016 tentang Spektrum SMK
19. Panduan Penyusunan KTSP yang dikeluarkan BSNP
20. SK Dirjen Dikdasmen nomor 130 tahun 2017 tentang Struktur Kurikulum SMK
21. Panduan Penilaian Hasil Belajar Pada Sekolah Menengah Kejuruan tahun 2017
22. Standar Kompetensi Kerja (SKK) yang berlaku.
23. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0490/U/1992 tentang Sekolah Menengah Kejuruan.
24. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 323/U/1997 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda pada Sekolah Menengah Kejuruan.
25. Peraturan Daerah No. 22 tahun 2012 tentang Pengelolaan Pendidikan.
26. Peraturan Daerah yang relevan tentang Seragam Peserta Didik. 
27. Peraturan daerah No. 11 tahun 2014   Tentang penyelenggaraan pendidikan 


C. TUJUAN PENGEMBANGAN KURIKULUM 2006 DAN KURIKULUM 2013  REVISI
Tujuan Pengembangan Kurikulum agar kurikulum tetap sesuai dengan tuntutan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. 
Kurikulum disusun antara lain agar dapat member kesempatan peserta didik untuk: 
1. Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Belajar untuk memahami dan menghayati, mengamalkan, menghargai dan melestarikan nilai budaya dan karakter bangsa.
3. Belajar untuk mengembangkan ekonomi kreatif dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan.
4. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif.
5. Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan 
6. Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
7. Belajar untuk mengikuti perkembangan IPTEK
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